
S&P 500 Pertama Kali Tutup di Atas 7.600: 
Alphabet Siapkan $80 Miliar AI, Marvell 
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US STOCK OVERVIEW

Selasa, 2 Juni 2026, Wall Street kembali mencatat rekor 
penutupan tiga hari beruntun sejak awal Juni. S&P 500 
naik +0,1% ke 7.610,51, untuk pertama kalinya dalam 
sejarah menutup sesi di atas level 7.600. Dow Jones 

menguat lebih solid +0,5% ke 51.308,46, sementara 

Nasdaq Composite bergerak relatif flat di 27.093,90. S&P 

500 kini sudah naik +27,74% YoY dan lebih dari +5% dalam 

sebulan. 

Volatilitas meningkat di tengah sesi, berita bahwa media 
Iran melaporkan komunikasi dengan AS dihentikan 
sementara sempat mengguncang pasar sebelum Trump 

dan Menlu Marco Rubio menegaskan bahwa negosiasi 

masih berlanjut, sehingga indeks berhasil pulih dan 

menutup di zona hijau. 

Dua pernyataan besar dari tokoh industri menjadi katalis 

dominan sesi ini. Pertama, Alphabet (GOOGL) 
mengumumkan rencana penggalangan dana $80 miliar 

untuk ekspansi besar-besaran infrastruktur AI global.



US STOCK OVERVIEW

Ini merupakan sebuah komitmen capex yang mengejutkan 

pasar dan memperkuat narasi bahwa hyperscaler belum 

menunjukkan tanda-tanda melambatkan investasi AI. 

Kedua, CEO Nvidia Jensen Huang secara terbuka 
menyebut Marvell Technology (MRVL) berpotensi 
menjadi "perusahaan bernilai $1 triliun berikutnya", 

pernyataan yang langsung memicu lonjakan spektakuler 

saham MRVL. 

Dari sisi data ekonomi, ISM Manufacturing PMI Mei yang 
dirilis hari sebelumnya berada di level 54, tertinggi dalam 
empat tahun, mengonfirmasi bahwa sektor industri AS 

sedang berekspansi kuat, dan menjadi latar belakang 

makro yang mendukung. 

Pasar kini mulai mengantisipasi data Nonfarm Payrolls 
Jumat 5 Juni yang akan menjadi penentu arah kebijakan 
The Fed berikutnya.



The Top Movers

Di sisi outperform, saham Marvell Technology (MRVL) 

melonjak lebih dari +32%, kenaikan single day terbesar di 

antara large cap sesi ini  langsung dipicu pernyataan Jensen 

Huang. Hewlett Packard Enterprise (HPE) melonjak +19% 

setelah melaporkan kinerja kuartalan yang kuat dengan 

permintaan pusat data AI yang melebihi ekspektasi. 

STMicroelectronics meroket ke level tertinggi dalam 25 

tahun setelah menaikkan target revenue data center nya. 

ServiceNow (NOW) +9,2% dan IBM +7,6% turut memimpin 

reli sektor software enterprise, sementara Micron (MU) 

menembus $1.000/saham untuk pertama kalinya. 

Di sisi underperform, Qualcomm (QCOM) anjlok -8,8% 

dan Intel (INTC) turun -4,7%, keduanya terpukul oleh 

kekhawatiran bahwa chip PC Nvidia akan menggerus 

pangsa pasar mereka secara langsung. Tesla (TSLA) juga 

melemah tipis, sementara saham sektor energi berbalik 

melemah seiring sinyal damai AS–Iran yang kembali 

memukul harga minyak. 



219.72 230.85

- -

Saham NVDA setelah reli kuat menembus resistance 219 harga kini 
melakukan pullback ke area support baru 222–224 dengan struktur higher 
low yang masih terjaga dan MACD yang tetap di zona positif, sehingga 
membuka peluang buy on dip dengan target kembali menguji area 231 dan 
stop yang relatif ketat di bawah 219.

Entry Level :
224.05 Buy on Breakout



467.84 484.14

- -

Saham BRK.B pada timeframe 30M sangat menarik untuk trading jangka 
pendek karena harga baru memantul dari support 467–468 dan mulai 
membentuk higher low dengan MACD yang berbalik naik ke zona positif, 
sehingga membuka peluang rebound menuju area resistance 474–484 
dengan level stop yang relatif ketat di bawah 467.

Entry Level :
474.03 Buy on Breakout




